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ABSTRACT
KaryaCa’bella group is a small business group in Baramase, Alatengae, Bantimurung, Maros, South Sulawesi. The main
problem of this group is limited by sewing facilities. This group only has one old sewing machine which its perform has
decreased. However, this group does not have enough money to buy the new one. Even though the members have sewing
skill. Due to the above situation, we decided to fix their problem. Through community service activities from PNUP
routine funds, we could buy the new neci machine and repair the old sewing machine for their groups. Further, we
delivered how to sell their product by using application. Currently, this group could create some product, such as any
type of clothes and absolutely beautiful bag from waste material of fabric. This situation directly has increased their
economic condition and it could create employment for the surrounding environment of Ca’bella.
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1. PENDAHULUAN
KabupatenMarosadalah salah satukabupaten di Sulawesi Selatan yang mengapit di sebelahutara
Makassar. Kabupateninimemilikiluaswilayah 1.619,12 km² danterdiriatas 14 kecamatan. Salah satu kecamatan
di kabupaten Maros yang sangat terkenal oleh wisata air terjunnya yaitu kecamatan Bantimurung. Kecamatan
bantimurung terdapat satu desa yang bernama Alatengae, memiliki Dusun Baramase yang dapat ditempuh dari
kota Maros sekitar 6 km,sedangkandarikota Makassar mencapai ± 40 km. Karena lokasinya yang
tidakjauhdariwisataalam air terjunBantimurungdanlahan yang datar, sehinggaumumnyamasyarakat di
dusuniniberprofesisebagaipetani, denganpendidikan yang relatifrendah.
Meskipun daerahnya dekat dari wisata alam Bantimurung namun kehidupan perekonomian di
dusuninimasihperlubantuanuntukmeningkatkannya.Setelah masa tanambibitpadi, para petanihanyamenunggu
masa panentanpaadausaha lain untukmenambahpendapatan. Disampingkarenakurangnyaketerampilan juga
karenalatarbelakangpendidikandankurangnya modal untukmembukausaha di sampingbertani.
Salah satuwarga yang beranimembukausahasambilmenunggu masa panenpadiadalahArdiansyah.
Berawaldariusahajahitbajudangorden di tahun 2014. Umumnyapemakaijasamenjahitnyaadalahmasyarakat di
daerahtempattinggalnya, yaitu di Dusun Baramamase, DesaAlatengae, KecamatanBantimurung,
KabupatenMaros, Sulawesi Selatan. Dibantuolehistrinya, Ardiasyahterusmenekuniusahajahitnya. Di
awaltahun 2017, terbersit ide Ardiansyahuntukmemanfaatkansisakainjahit yang hanyamenumpukbegitusaja.
Akhirnyadibuatlahtasdandompetbuatistrinya,danhasilnyadisukaiolehistrinya. Ketikadigunakankepesta, banyak
orang yang tertarikdan juga inginmemilikinya. SehinggaArdiansyah pun membentukkelompokjahit
“KaryaCa’bella. Jadiselainmenjahitpakaiandansesekaligorden, kelompok yang saatini 5 orang, juga
membuattasdandompetdarisisakainjahitan.
Selainperalatanjahitdanbahankain, usahajahitbajumaupuntasdandompetmembutuhkanbahan-
bahanpendukunglainnya, seperti: resleting, kancing, benang, kainkeras, manik-manikpenghias.
Sebagianbahantersebutdapatditemui di wilayahMaros, namunsebagianlainnya,
kelompokusahainiterkadangharuskekota Makassar untukmembelinya.Disampingitu, karenafaktor modal usaha
yang kurang, peralatanjahit yang
dimilikikelompokinisudahtuadanseringbermasalahsertatidakmemilikikainobras. Sehinggauntuk proses obras,
kelompokini, harusketempatusahaobras.
Namunkendala yang dihadapiolehkelompokjahit “KaryaCa’bella”
tidakmenyurutkanlangkahmerekauntukmeneruskanusahajahitpakaiandanpemanfaatankainsisauntukmenjaditas
dandompet. Meskipunpasardariproduktasdandompetnyamasihsekitarwilayah desaAlatengae,
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2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
Adapun metode pelaksanaan kegiatan pengabdiankepadamasyarakatinidilaksanasecarabertahap,
menyesuaikandenganjadwalmitra “KaryaCa’bella. Adapunmetode yang
ditawarkanuntukmenyelesaikankendalausaha yang dihadapiolehmitrayaitu: Peberian bantuanmesinobras/neci,
Pemasanganinstalasilistrik yang sesuaistandar, dan Pelatihanpemanfaatan social media dan web
penjualanuntukmemperluaspemasaranproduk.
Persiapan dan Pembekalan untuk mendukung pelaksanaanpengabdian masyarakat,
makaakandilaksanakanmulai tahap persiapan dan pembekalan yang terdiri dari:
Bersepakatdenganmitrakegiatanuntukbekerjasama; membuat proposal IbM; Perekrutanmahasiswa yang
akanmembantudalampelaksanaankegiatanIbM; Penyiapanperlengkapandenganmencariperalatanmesinjahit,
mesinobras, kelengkapaninstalasilistrik, aksesorisuntukpembuatantasdandompetuntukdiserahkankemitrakerja;
dan menyiapkanmateripelatihanterkaitpemanfaatan social media
untukperluasanpemasarandanperawatanharianmesinjahit.
Gambar 2. Pembelian mesin neci dan perlengkapannya.
Bentukkegiatanpelaksanaannyaadalahmemberikanbantuanperalatanmesindanobrasbesertabenangkhusus







akanmemberikanpelatihanbagaimanamemanfaatkan social media untukmengiklankanhasilusaha
“KaryaCa’bella”.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan tentang perawatan dan perbaikan peralatan jahit pada kelompok jahit karya Ca’bella
di Dusun Baramamase, Desa Alatengae, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi
Selatan, kegiatan penyuluhan dilaksanakan secara secara intensif pada tanggal 17-04-18, 22-05-18. Persiapan
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kegiatan dimulai dilaksanakan pada pukul 9.30 antara lain pemasangan spanduk, merangkai infokus dan
laptop, dan mempersiapkan peralatan yang akan diserahkan kepada kelompok jahit.
Anggota kelompok jahit yang hadir sebanyak ±5 orang. Acara dimulai dengan pembukaan oleh
protokol diwakili ketua tim pengabdian. Pada acara pembukaan protokol memperkenalkan tim pelaksana
pengabdian serta menyampaikan ucapan terima kasih kepada kelompok jahit karya Ca’bella karena telah
bersedia menerima dan meluangkan waktunya untuk hadir pada kegiatan ini. Pada kesempatan ini tim
pelaksana pengabdian juga menjelaskan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dimana salah satu peran dosen dalam
Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu berkewajiban menyebar luaskan bidang ilmu pengetahuan yang dikuasai
atau implementasi temuan dari hasil penelitian melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka
membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh kelompok-kelompok petani, peternak,
pengrajin, usaha kecil menengah yang ada di masyarakat.
Kegiatan selanjutnya setelah kata sambutan yaitu memberikan materi pelatihan tentang perawatan
mesin jahit konvensional, mesin obras, dan mesin neci. Pada pemberian materi disampaikan oleh salah
seorang dari anggota tim, peserta terlihat sangat antusias mengikuti penjelasan dari pemateri. Kegiatan ini
berjalan selama 60 menit. Materi yang disampaikan berupa tentang dasar perawatan mesin antara lain yaitu:
Inspections (pengamatan), Adjustments (penyetelan), Tests (pengetesan), Fluid changes (penggatian oli),
Lubrication (pelumasan). Dokumentasi kegiatan penyuluhan peratawatan mesin jahit diperlihatkan pada
gambar 3.
Gambar 3. Dokumentasi kegiatan penyuluhan peratawatan mesin jahit
Pada akhir penyuluhan dilakukan penyerahan secara simbolis peralatan yang disumbangkan kepada
kelompok jahit oleh salah satu anggota tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Pada kesempatan ini
pula ketua kelompok jahit karya Ca’bella mengucapkan terima kasih atas bantuan yang diberikan dan besar
harapannya agar kegiatan kerjasama ini terus berjalan setiap tahun, serta menyampaikan agar desa mereka
bisa dijadikan sebagai desa binaan Politeknik Negeri Ujung Pandang. Adapun dokumentasi kegiatan ini dapat
dilihat pada gambar 4.
Gambar 4. Penyerahan secara simbolis peralatan yang disumbangkan
kepada kelompok jahit
Pada pertemuan ke-2 dilanjutkan dengan perbaikan mesin jahit konvensional yang telah dimiliki oleh
ketua kelompok jahit karya Ca’bella yang mengalami kerusakan pada hasil jahitannya longgar sehingga
terlihat kurang rapi awalnya kami inin menggatikan dengan mesin yang baru tetapi keterbatasan dana kami
mencoba untuk memperbaikinya. Perbaikan dimulai dari pembersihan rumah sekoci dari kotoran-kotoran
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yang menempel akibat debu dan ampas kain yang melekat pada rumah sekoci. Rumah sekoci direndam
bersihkan dengan cairan pembersih, ditiriskan kemudian dilap menggunakan kain bersih. Penyetelan
kekencanan penarikan benang dilakukan di rumah sekoci dan setelan langkah jahitannya.
Gambar 5. Perbaikan mesin jahit konvensional milik ketua kelompok jahit karya
Ca’bella
Pada pertemuan ke 3 dilanjutkan para anggota melakukan pembelajaran cara penggunaan mesin
obras/neci. Beberapa peserta kelompok jahit Ca’bella terlihat antusias dalam penggunaan mesin obras/neci
(Gambar 6). Proses pembelajaran dilakukan oleh ketua kelompok jahit karya Ca’bella itu sendiri kepada
anggota kelompoknya. Kami selaku tim pelaksanan pengabdian hanya memberikan masukan tentan tata cara
perawatan mesin neci itu sendiri, dengan memepelajari manual booknya serta menyediakan peralatan dan
bahan maintence mesin obras yang telah kami berikan (Gambar 7). Dihari yang sama para anggota kelompok
sedang memproduksi tas-tas dari olahan sisa kain yang telah dikumpulkan sebelumnya.
Gambar 6. Pelatihan penggunaan mesin obras/neci
Gambar 7. Proses perawatan mesin obras/Neci.
Dari hasil karya kelompok jahit Ca’bella mulai dari pertemuan pertama dengan tim pelaksana kegiatan
pengabdian terlihat sangat bagus dan menarik, dan memiliki nilai jual di lingkungan sekitarnya, sehingga
dapat meningkatkan perekonomian para anggota kelompok jahit karya Ca’bella. Mulai dari konsep
sebelumnya yaitu dompet tipe wrislet (Gambar 8) yang dapat menyimpan banyak barang, bahkan smartphone,
dan beberapa perlengkapan berdandan para wanita, tipe dompet ini biasanya dijadikan sebagai penggati
tas.Dompet wrislet dipakai dengan cara digantungkan di pergelangan tangan si pemakai. Dompet tipe ini
cocok untuk yang tak mau ribet membawa tas, namun perlu membawa beberapa item kebutuhan.
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Adapun pembuatan tas tipe tote bag (Gambar 8). Totebag termasuk dalam kategori tas jinjing. Istilah
tote bag sendiri adalah tas yang terbuka. Ia bisa berukuran besar, menengah maupun kecil dengan tambahan
pegangan pada bagian atasnya. Biasa digunakan untuk membawa buku, peralatan lainnya.
Gambar 8. Jenis dompet tipe wrisletdan tas jinjik (tote Bag)
Adapun rencana pembuatan selimut dari bahan sisa yang sementara lagi proses pembuatannya setengah
jadi (Gambar 9). Sebelum musim hujan tiba maka warga daerah di Dusun Baramamase, DesaAlatengae,
KecamatanBantimurung, KabupatenMaros, Provinsi Sulawesi Selatan disambut udara yang dingin maka para
warga menyiapkan selimut untuk menghangatkan tubuh mereka.
Gambar 9. Kain yang sisa yang akan dijadikan selimut.
Selama proses pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, tim pelaksana kegiatan pengabdian
melakukan pengamatan kepada anggota pelatihan dan juga melakukan wawancara terhadap materi yang
mereka peroleh, metode kegiatan pelatihan dan kejelasan penyampaian instruktur dalam kegiatan ini.
Umumnya anggota kelompok menyampaikan bahwa pelatihan yang dilakukan oleh tim sangat baik dan materi
yang didapatkan sangat dibutuhkan dalam merawat, memperbaiki peralatan jahit, dan tim pelaksana
pengabdian sangat berkompoten di bidangnya.
Gambar 10. Proses penjualan melalui BlackBerry Messenger (BBM)
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Untuk proses pemasarannya ketua kelompok jahit karya Ca’bella masih mengandalkan pemasaran dari
para tetangga dan kolega terdekatnya, dikarenakan ketakutan ketidak sanggupan dalam proses produksi. Ketua
kelompok jahit hanya mengandalkan sosial media seperti BlackBerry Messenger (BBM) seperti terlihat pada
gambar 10.
Dari hasil pertemuan ketua kelompok jahit karya Ca’bella memaparkan beberapa kemajuan yang sangat
baik akibat pengadaaan mesin obras/neci yang kami berikan. Bukan Cuma anggota kelompok jahit karya
Ca’bella yang menikmatinya melaikan dapat memotong biaya transportasi bagi dua pengusaha jahit mandiri
yang berada di sekitar 1-1,5 km dari rumah kelompok jahit karya Ca’bella. Terdapat dua pengusaha jahit
lainnya yang berada di Cabella yaitu Nana dan Fatimah. Mereka sangat terbantu dalam pengadaan mesin jahit
neci tersebut. Mereka menyatakan ke ketua kelompok jahit karya Ca’bella. Adapun para ibu rumah tangga
yang memiliki kemampuan jahit di rumah menyatakan sangat terbantu juga.



















min 6 kali Rp. 15.000 Rp. 90.000 4meter Rp. 1.000 Rp. 4.000 Rp. 94.000
Max 12 kali Rp. 20.000 Rp. 240.000 10meter Rp. 1.000 Rp. 10.000 Rp. 250.000
Rata-
rata 10 kali Rp. 17.500 Rp. 165.000 8 meter Rp. 1.000 Rp. 8.000 Rp. 173.000
4. KESIMPULAN





3. KeberadaanmesinnecipadakaryakaryaCa’bellamembantu para pelakuusahajahit di sekitarnya.
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